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Belum Diserahkan, Rest Area Terbengkalai

RIMBO PENGADANG - Kendati
bangunannya telah selesai dibangun
Pemerintah Provinsi(Pemprov) Beng-
kulu tahun 2018, namun sampai saat
ini keberadaan rest area atau tempat
istirahat di jalur lintas Lebong-Rejang
Lebong belum termanfaatkan. Ban-
gunan rest area senilai Rp 1,4 miliar
yang dibiayai AnggaranPendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi
Bengkulu tahun 2018itu tidak hanya

masyarakat yang mau jualan," kata
Arba'in (50), warga Kelurahan Rimbo
Pengadang.

jDikonfirmasi, Kabid Aset, Badan
Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten
Lebong, Rizka Putra Utama, M.Si men-
gaku belum bisa mengizinkan peng-
gunaan rest area oleh masyarakat.
Itu karena statusnya masih milik
Provinsi Bengkulu karenabelumada
pelimpahandari provinsi ke kabu
paten. "Kalau sudah diserahkan ke
Kabupaten Lebong dan sah menjadi
a >et kabupaten, silahkan restarea itu

sekadar kosong tanpa adanya aktivitas
dagang layaknyarest area yang ideal.

Namun kondisi bangunan rest
area di lahan seluas seperempat hek-
tare yang masuk wilayah Kelurahan
Rimbo Pengadang, Kecamatan Rimbo
Pengadang itu juga rawan hancur
karena tidak terawat. Padahal jalur itu
merupakan satu-satunyajalurstrategis
pelintasan antara Kabupaten Lebong
dan Kabupaten Rejang Lebong. "Ka

lau kondisinya tidak
terawat seperti seka-
rang ini, mana ada

dimanfaatkan," ungkap Putra.
Kalaupun akan diserah terimakan

ke kabupaten, Putra pastikan Bidang
ASet tidak bisa serta merta men

erimanya. Mengingat kondisi fisik
bangunan yang dilaksanakan Dinas
Perumahan Kawasan Pemukiman
dan Pertanahan Provinsi Bengkulu
itu belum dicek oleh Dinas Peruma
han dan Kawasan Permukiman (Dis-
perkim) Kabupaten Lebong. "Sejauh
ini kewenangan Kabupaten Lebong
hanyasebatas pemiliklahan pemban-
gunanrestarea," jelasPutra. (sea)


